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INTISARI 
 

IMPLEMENTASI PRESERVASI DIGITAL SURAT KABAR 

ELEKTRONIK (EPAPER) OLEH REDAKSI KEDAULATAN 

RAKYAT 

Oleh 

Dwi Supriyani 18101040082 

2022 

Perkembangan teknologi informasi telah menempatkan industri media pada tatanan 

baru yang besar. Kegiatan preservasi semakin perlu mendapat perhatian khusus. 

Boleh dikatakan, dalam lingkungan digital, kegiatan preservasi ini mutlak, terutama 

mengingat pertumbuhan produk digital yang amat pesat, dan penggunaan komputer 

di masyarakat yang semakin meluas. Dalam konteks ini maka semua jenis 

preservasi, termasuk preservasi digital di perpustakaan, adalah kegiatan yang 

terencana dan terkelola untuk memastikan agar sebuah objek (koleksi) digital dapat 

terus dipakai dan diakses selama mungkin. Adapun penelitian ini secara umum 

bertujuan untuk mengetahui implementasi preservasi digital dan tantangan yang 

dihadapi dalam melakukan preservasi digital oleh Redaksi Kedaulatan Rakyat. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, strategi preservasi digital 

yang dilakukan yaitu strategi preservasi teknologi, strategi back up, serta strategi 

migrasi dan format ulang. Adapun tantangan yang dihadapi dalam melaksanakan 

preservasi digital, yaitu informasi dalam bentuk digital sulit bertahan dalam jangka 

waktu lama, file yang dipreservasi terkena serangan virus dan hacker, file koleksi 

digital rusak, dan materi koleksi digital hilang secara. 

Kata kunci : preservasi, preservasi digital, surat kabar elektronik, Kedaulatan 

Rakyat 
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ABSTRACT 
 

IMPLEMENTATION OF DIGITAL PRESERVATION OF ELECTRONIC 

NEWSPAPERS (EPAPER) BY THE EDITOR OF PEOPLE'S 

SOVEREIGNTY 

By 

Dwi Supriyani 18101040082 

2018 

 

The development of information technology has put the media industry in a big new 

order. Conservation activities increasingly need special attention. It can be said, in 

a digital environment, this preservation activity is absolute, especially considering 

the very rapid growth of digital products, and the increasingly widespread use of 

computers in society. In this context, all types of preservation, including digital 

preservation in libraries, are planned and managed activities to ensure that a digital 

object (collection) can continue to be used and accessed for as long as possible. In 

general, this research aims to determine the implementation of digital preservation 

and the challenges faced in conducting digital preservation by the People's 

Sovereignty Editor. Based on the results of the study, it can be said that the digital 

preservation strategies carried out are technology preservation strategies, back up 

strategies, and migration and reformatting strategies. The challenges faced in 

implementing digital preservation, namely information in digital form is difficult to 

survive in the long term, preserved files are exposed to virus and hacker attacks, 

digital file collections are damaged, and collections of materials are lost digitally. 

Keywords: preservation, digital preservation, electronic newspaper, Kedaulatan 

Rakyat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perubahan zaman dan meningkatnya teknologi di era globalisasi seperti saat ini 

mengakibatkan masyarakat tidak dapat lepas dari ponsel pintar, tablet, dan 

komputer yang merupakan alat-alat produk teknologi modern. Berbagai aspek 

keseharian tersebut tidak lepas dari bantuan teknologi tujuannya untuk memenuhi 

kebutuhan informasi. Kondisi ini tercermin dalam survei Katadata Insight Center 

(KIC) yang menunjukkan responden masyarakat Indonesia memilih media sosial, 

televisi, dan berita online sebagai sumber informasi yang mudah diakses (Pusparisa, 

2020). 

 

Gambar 1. 1 Sumber informasi yang diakses untuk mendapatkan informasi 

Sumber : www.katadata.ac.id
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Berdasarkan grafik tersebut, ada tiga teratas sumber yang diakses untuk 

mendapatkan informasi yaitu media sosial, televisi, dan berita online. Alasan 

masyarakat memilih media sosial sebagai sumber informasi yang paling mudah 

diakses karena pengguna dapat mengaksesnya kapan saja dan di mana saja secara 

gratis. Selain itu antarmuka yang sederhana dan mudah dipahami membuat media 

sosial mudah digunakan untuk semua kelompok umur. Mulai dengan mengunggah 

foto atau video, memberikan informasi, dan membuat konten, semuanya dengan 

satu klik. Namun dengan kemudahan tersebut masyarakat dengan bebas 

menyebarkan informasi serta tidak bisa melakukan kontrol sosial dan pengawasan 

secara sosial. Kebenaran dan keakuratan dari informasi tidak dapat 

dipertanggungjawabkan karena siapa saja dapat memberikan informasi (Pratama, 

2021). 

Sedangkan untuk televisi menurut Kuswandi (1996, hlm. 23-24) dipilih 

karena mempunyai nilai aktualitas terhadap suatu liputan atau pemberitaan itu 

sangat cepat. Televisi juga memberikan informasi atau berita yang disampaikan 

secara singkat, jelas dan sistematis, terlebih daya rangsang seseorang terhadap 

media televisi sangat tinggi karena televisi mampu memadukan suara dan gambar 

yang banyak. Namun Sifat televisi yang sementara (transitory) maka menjadikan 

isi pesannya tidak dapat dimemori oleh pemirsa, televisi juga terikat oleh waktu 

tontonan sehingga informasi tidak dapat diakses kapan dan dimana saja. 

Kekurangan televisi juga tidak bisa melakukan kontrol sosial dan pengawasan 

secara sosial, langsung dan vulgar . 
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Berita online menduduki posisi ketiga karena kemudahan memilih berita 

mana saja yang akan dibaca. Terpampang di halaman pertama melalui menu 

preview semua halamannya. Selain itu, artikel yang bisa dibaca menjadi semakin 

banyak sebab dapat diakses sekaligus dalam satu kurun waktu yang sama. Cepat 

dan bisa disimpan sehingga informasi bisa diakses dan dibaca kembali di lain 

waktu. Media nasional penyedia berita online telah teruji kredibilitasnya, sehingga 

memberikan informasi yang dapat dipertanggungjawabkan ke seluruh masyarakat 

(Unhamzah, n.d.).  

Dari ketiga paparan sumber informasi yang diakses untuk mendapatkan 

informasi di atas, berita online memiliki nilai informasi yang paling akurat dan valid 

serta informasi dapat diakses kembali. Selain pemanfaatannya yang tidak terbatas 

ruang dan waktu, kecepatan penyampaian informasi suatu peristiwa atau kejadian 

yang terjadi di lapangan dapat di upload secara langsung dalam hitungan menit atau 

detik dengan jangkauan global via jaringan internet (Ihlstrom, 2005, hlm. 20). 

Perkembangan teknologi informasi telah menempatkan industri media pada 

tatanan baru yang besar. Sebagaimana dinyatakan oleh Christians dalam Permana 

(2020, hlm. 2) melalui jurnalisme online internet atau surat kabar elektronik, 

masyarakat dapat menggali berita dengan mendalam tanpa batasan atau kendala 

ruang, berita juga dapat tersebar luas dan dapat terus diperbarui dan cukup klik pada 

sebuah kata, dan akan mendapatkan informasi sebanyak yang tersedia. 

Definisi surat kabar elektronik atau e-newspaper menurut Panda dan Swain 

dalam Pramudita (2019, hlm. 17) surat kabar elektronik mengambil informasi 
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secara elektronik dari database online, memprosesnya secara elektronik dengan 

pengolah kata, paket desktop publishing dan berbagai perangkat keras dan 

perangkat lunak yang lebih teknis, dan mengirimkannya secara elektronik ke 

pengguna akhir. Dengan kata lain surat kabar elektronik adalah versi mandiri, dapat 

digunakan kembali, dan dapat diperbarui dari surat kabar tradisional yang 

memperoleh dan menyimpan informasi secara elektronik. Menurut Greer dan 

Mensing dalam Bokesoy (2011, hlm. 1) surat kabar dalam format elektronik 

pertama muncul pada tahun 1970-an dan pengiriman berita online dimulai pada 

1990-an dengan kontennya berbasis teks. Namun, surat kabar online menunjukkan 

pertumbuhan yang cepat pada akhir 1990-an dan pada pertengahan 2001. 

Umur industri surat kabar elektronik sampai saat ini telah mendekati 52 tahun. 

Dalam kurun waktu tersebut, surat kabar elektronik telah mempengaruhi banyak 

aspek dari masyarakat dan budayanya. Ihlstrom (2005, hlm. 19) menyatakan 

potensi penggantian surat kabar cetak dengan surat kabar elektronik akan berkurang 

secara drastis dari segi biaya produksi dan distribusi untuk perusahaan surat kabar. 

Namun jika surat kabar elektronik tidak dirawat dan dilestarikan maka tidak 

menutup kemungkinan juga akan mengalami kepunahan informasi yang ada di 

dalamnya tidak dapat digunakan dalam waktu yang lama. 

Upaya menghindari kepunahan serta menjaga informasi yang terdapat pada 

surat kabar elektronik agar dapat temu kembali pada masa mendatang diperlukan 

langkah-langkah preservasi digital. Dijelaskan oleh  Pendit (2008, hlm. 248) bahwa 

preservasi digital adalah upaya memastikan agar materi digital tidak bergantung 

pada kerusakan dan perubahan teknologi. Secara umum preservasi digital 
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mencakup berbagai bentuk kegiatan, mulai dari kegiatan sederhana menciptakan 

tiruan (replika atau copy) dari sebuah materi digital untuk disimpan, sampai 

kegiatan transformasi digital yang cenderung rumit.  

Wilczek dan Glick dalam Pendit (2008, hlm. 249) menyatakan konteks digital 

preservasi adalah tindakan melindungi secara fisik dan intelektual, sekaligus 

menjamin transmisi atau penggunaan mesin untuk memanfaatkan isi maupun 

konteks dari sebuah materi elektronik atau digital, dalam ruang dan waktu yang 

sepanjang mungkin. Dengan kata lain nilai informasi pada materi digital tentu 

memiliki sifat yang sangat berbeda dari kandungan isi dari media cetak yang dapat 

dilestarikan dengan merawat fisik kertasnya. Sebuah informasi digital tidak hanya 

merujuk pada sebuah objek fisik, namun juga pada alat yang digunakan dalam 

mengakses atau memanfaatkannya.  

Salah satu daerah di Indonesia yang mempunyai populasi surat kabar cukup 

banyak yaitu Yogyakarta. Berdasarkan data Dewan Pers Nasional tahun 2014 

dalam Mulyani (2016, hlm. 6), terdapat 12 surat kabar lokal yang beredar di 

Yogyakarta. Salah satunya adalah surat kabar Kedaulatan Rakyat atau yang lebih 

dikenal masyarakat dengan sebutan KR. Surat kabar ini pertama kali terbit pada 27 

September 1945, selama kurang lebih 76 tahun tersebut surat kabar ini  hadir 

menyajikan informasi kepada masyarakat Yogyakarta. Alasan peneliti memilih 

surat kabar Kedaulatan Rakyat sebagai objek penelitian ini adalah peneliti 

menganggap surat kabar tersebut memiliki informasi yang berkualitas sehingga 

mendapatkan kepercayaan masyarakat menjadi surat kabar yang terus diminati. Hal 

tersebut pula yang membuat surat kabar Kedaulatan Rakyat dapat terus menjaga 
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eksistensinya diantara surat kabar-surat kabar yang terus bermunculan setiap 

tahunnya. Untuk Surat kabar elektronik Kedaulatan Rakyat dapat diakses pada 

halaman http://kr.co.id/epaper/. 

Preservasi digital dilakukan dengan 6 strategi dan kegiatan yang pertama adalah 

preservasi teknologi (technology preservation) adalah bentuk perawatan secara 

seksama terhadap semua perangkat keras dan lunak yang dipakai untuk membaca 

atau menjalankan sebuah materi digital tertentu. Materi dapat hilang atau mungkin 

tidak dapat dipakai lagi apabila mesin yang berupa perangkat keras dan program 

yang berupa perangkat lunak kadaluwarsa (Pendit, 2008, hlm. 253) Kegiatan yang 

kedua adalah penyegaran atau pembaruan (pefreshing) yaitu kegiatan dimana data 

yang disimpan dalam suatu media elektronik dijaga agar tidak hilang, salah satunya 

dengan cara penyalinan dari satu media ke media lain. Misalnya dari sebuah floppy 

disk di salin ke CD- ROM (Pendit, 2008, hlm. 253).  

Ketiga migrasi dan format ulang (migration and reformatting), strategi ini 

merupakan pemindahan materi digital secara berkala dari satu konfigurasi 

hardware/software ke konfigurasi lainnya atau dari satu generasi komputer ke 

generasi yang lebih mutakhir. Tujuan dari migrasi adalah untuk melestarikan 

integritas dari obyek digital dan untuk menjaga agar dokumen dapat terus diakses 

dan digunakan. Dengan kata lain, perubahan teknologi tidak akan menghalangi 

pengguna untuk memanfaatkan suatu dokumen (Pendit, 2008, hlm. 253). 

Keempat emulasi (emulation), yaitu proses “penyegaran” di lingkungan sistem 

dimana akan dilakukan pembuatan ulang secara berkala terhadap program 

http://kr.co.id/epaper/
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komputer tertentu agar dapat terus membaca data digital yang direkam dalam 

berbagai format dari berbagai versi  (Pendit, 2008, hlm. 253). Strategi kelima yaitu 

arkeologi data (data archaeology), dilakukan salah satunya karena alasan terkadang 

sebuah data yang sifatnya penting belum sempat di perbaharui atau di migrasi kan 

ke media lain yang lebih mutakhir, mungkin salah satunya karena terjadi bencana. 

Oleh sebab itu arkeologi data perlu dilakukan, karena untuk mengetahui isinya atau 

untuk mendapatkan informasi yang tersimpan dalam media tersebut (Pendit, 2008, 

hlm. 253). Strategi yang terakhir adalah alih media ke bentuk analog (Output to 

Analogue Media) merupakan kegiatan mengubah data yang berbentuk digital 

kedalam bentuk analog, terutama materi digital yang sulit diselamatkan dengan 

semua cara lain diatas (Pendit, 2008, hlm. 254). Salah satu metode yang digunakan 

adalah ‘computer output to microfilm’ (COM), yang merupakan sebuah proses 

pencetakan dokumen digital secara langsung kedalam film  (Pendit, 2008, hlm. 

253). 

Berdasarkan ke enam teori preservasi digital diatas, peneliti akan 

membandingkan dengan apa yang ditemui di lapangan. Dalam penelitian yang 

dilakukan melalui observasi dan wawancara mendalam terhadap narasumber, 

peneliti menemukan bahwa kegiatan preservasi digital yang dilakukan terhadap 

koleksi surat kabar elektronik adalah preservasi teknologi, migrasi (migration) dan 

data cadangan (backup). 

Dari uraian yang telah disampaikan diatas peneliti ingin mengetahui 

bagaimanakah implementasi preservasi surat kabar elektronik tersebut dan kendala 

apa sajakah yang dihadapi serta solusi yang diterapkan oleh  petugas atau pengelola 
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surat kabar elektronik dalam kegiatan preservasi digital. Peneliti berharap apa yang 

peneliti tuliskan dalam penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi kegiatan 

preservasi digital surat kabar elektronik yang ada di Redaksi Kedaulatan Rakyat. 

Dengan begitu peneliti mengambil judul penelitian “Impelentasi Preservasi Digital 

Surat Kabar elektronik (Epaper) oleh Redaksi Kedaulatan Rakyat”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan dalam latar belakang, 

peneliti mengambil rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi preservasi digital surat kabar elektronik yang 

diterapkan oleh Kedaulatan Rakyat? 

2. Bagaimana kendala dan solusi yang diterapkan dalam kegiatan implementasi 

preservasi digital surat kabar elektronik yang diterapkan oleh Kedaulatan 

Rakyat? 

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitain 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dituliskan, tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi implementasi preservasi digital surat kabar elektronik 

yang diterapkan oleh Redaksi Kedaulatan Rakyat 

2. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi dan solusi yang diterapkan 

dalam kegiatan implementasi preservasi digital surat kabar elektronik 

yang diterapkan oleh Redaksi Kedaulatan Rakyat. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. 

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya wacana keilmuan 

yang berkembang khususnya bidang ilmu perpustakaan bagi civitas 

akademika terkait tentang analisis kepuasan pengguna suatu sistem 

informasi perpustakaan sehingga dapat membantu dalam bidang 

pendidikan maupun penelitian. 

2.  Manfaat praktis 

a. Pihak Kedaulatan Rakyat, dapat memberikan evaluasi apakah 

kegiatan preservasi digital surat kabar elektronik yang telah 

dilakukan sesuai. 

b. Pihak Pustakawan, agar dapat memberikan penambahan 

pengetahuan dan bahan pertimbangan dalam kegiatan preservasi 

digital  di perpustakaan. 

c. Pihak Peneliti, sebagai sarana penambah wawasan dan pengetahuan 

baru khususnya yang berhubungan dengan kegiatan implementasi 

preservasi digital surat kabar elektronik. Selain itu sebagai bahan 

rujukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 

sejenis. 
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d. Pihak Pembaca, sebagai sarana penambah wawasan dan 

pengetahuan baru khususnya tentang hal–hal yang berkaitan dengan 

kegiatan preservasi digital surat kabar elektronik. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penyusunan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

BAB I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan pustaka dan landasan teori, tinjauan pustaka berisi 

tentang uraian penelitian terdahulu yang memiliki persamaan maupun 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Landasan teori memaparkan 

mengenai teori - teori yang akan digunakan sebagai dasar dan rujukan bagi 

penelitian ini. 

BAB III Metode penelitian. Dalam bab ini diuraikan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini, meliputi jenis penelitian, waktu dan tempat 

penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, instrumen penelitian, uji keabsahan data, serta teknik analisis data. 

BAB IV Hasil dan pembahasan. Bab ini mencakup segala hasil temuan 

penelitian yang telah dilakukan oleh penulis tentang “Implementasi 

Preservasi Digital Surat Kabar Elektronik oleh Kedaulatan Rakyat”. 

BAB V Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan disertai dengan saran implementasi preservasi digital surat kabar 

oleh Kedaulatan Rakyat. 
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BAB V  

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian mengenai Implementasi Preservasi Digital 

Surat kabar elektronik(Epaper) oleh redaksi kedaulatan rakyat, peneliti 

menyimpulkan bahwa terdapat 3 langkah yang diterapkan oleh kedaulatan Rakyat 

dalam melaksanakan kegiatan preservasi digital Surat kabar elektronik (Epaper), 

antara lain Preservasi teknologi, migrasi dan data cadangan (backup). 

1. Kegiatan preservasi teknologi yang dilakukan oleh Redaksi Kedaulatan Rakyat 

dengan melakukan perawatan pada software dan hardware yang digunakan 

untuk membaca atau menjalankan materi digital. Kegiatan migrasi dilakukan 

dengan dua cara, pertama pengaplikasian migrasi dengan pembaharuan versi 

server serta pada situs webnya secara berkala. Migrasi dilakukan untuk 

menyesuaiakan diri dengan versi terbaru dari teknologi yang digunakan oleh 

web dan menambahkan fitur-fitur ke dalam situs webnya. Kedua, perubahan 

format konten catatan dari format usang ke format saat ini. Untuk format ulang 

yang sudah dilakukan oleh Kedaulatan Rakyat, yaitu yang semula formatnya 

masih JPG, JPNG, dan TIF, disamakan menjadi format PDF (Portable 

Document Format). Sistem data cadangan (backup) yang dilakukan terhadap 

file-file dikelompokkan dengan cara membuat lebih dari satu copy untuk setiap 

file dalam format yang berbeda. Saat membackup semua file digital tersebut, 

Kedaulatan Rakyat menyimpannya di beberapa media seperti komputer, 

harddisk, dan server.  
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2. Dengan kendala yang telah dialami, seperti berkembangnya teknologi, materi 

yang dipreservasi terkena virus, rusah ataupun hilang serta kesiapan sumber daya 

manusia yang mengelola surat kabar elektronik belum mampu untuk 

menanganinya sehingga perlu bantuan pada pihak lain untuk mengatasinya. 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan teori yang 

digunakan sebagai landasan penelitian. Perbedaan terletak pada strategi yang tidak 

tercantum dalam landasan teori yaitu strategi data cadangan (backup). Dengan 

diterapkannya ketiga langkah ini terlihat jika Kedaulatan Rakyat tidak berhenti 

pada sebatas penyelamatan materi digital surat kabar elektronik dengan 

menyimpannya dalam server mereka, tetapi juga berusaha untuk membuka akses 

seluas-luasnya dalam meningkatkan pemanfaatan dari koleksi surat kabar 

elektronik yang telah dipreservasi digital. 

 

5.2 Saran 

Sejauh ini Kedaulatan Rakyat telah sudah melaksanakan kegiatan preservasi 

digital terhadap surat kabar elektronik dengan baik. Ada beberapa saran dari 

peneliti yang mungkin bisa dipertimbangkan yaitu: 

1. Perlu pengimplementasian preservasi digital yakni penyegaran atau 

pembaharuan, emulasi, arkeologi digital, serta alih media ke dalam bentuk 

analog sehingga kualitas pelestarian digital lebih baik lagi. Redaksi Kedaulatan 

Rakyat, diharapkan memiliki kebijakan preservasi digital secara tertulis untuk 
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mempermudah dalam pelaksanaan kegiatan preservasi koleksi digital. Agar 

tidak bersifat sporadis (tidak berdasarkan pada satu kebijakan yang terencana). 

2. Redaksi Kedaulatan Rakyat, diharapkan untuk menambah sumber daya manusia 

yang ahli di bidang teknologi informasi (TI) untuk membantu kegiatan di bagian 

preservasi digital agar kegiatan preservasi digital dapat terlaksana dengan baik. 
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